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ABSTRAK

ANALISIS KETEGA.RAN HARGA (PRICE RIGIDITY) PADA INDUSTRI
KARET REMAH (CRUMB RUBBER) DI INDONESIA (1S1C 22123)

Oleh:
Lusiana Ayu Pratiwi, Dr. Mukhlis, S.E., M.Si

Industri karet remah (crumb rubber) dikarakteristikkan sebagai industri pengolahan
karet alam dengan masuknya pemain baru relatif sedikit dan tantangan barrier to
entry melalui regulasi serta persyaratan skala ekonomi yang besar. Industri ini pun
termasuk dalam golongan oligopoli sebab tingginya tingkat konsentrasi industri
yang dimiliki. Penelitian ini menganalisis ketegaran harga industri karet remah
(ISIC 22123) di Indonesia selama kuartal T 2015 hingga kuartal IV 2022, dengan
fokus pada spesifikasi SIR20 atau TSR20. Metode yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan regresi linier berganda (OLS) untuk
menilai pengaruh harga bahan baku dan komoditas internasional. Hasil
menunjukkan ketegaran harga, dengan frekuensi perubahan harga relatif rendah,
yaitu 4-6 kali per tahun. Ketegaran harga dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku
(bokar), kebijakan pemerintah, dan kontrol harga. Kenaikan harga bahan baku dan
komoditas internasional berkorelasi positif terhadap harga karet remah.

Kata Kunci: Industri Karet Remah (Crumb Rubber); Ketegaran Harga, Koefisien

Variasi.
Mengetahui
Kepala Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing,
o -
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Dr. Mukhlis, S.E.. M.Si Dr. Mukhlis, S.E.. M.Si
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§ ABSTRACT

ANALYSIS OF PRICE RIGIDITY IN THE CRUMB RUBBER INDUSTRY
(ISIC 22123) IN INDONESIA

Written by
Lusiana Ayu Pratiwi, Dr. Mukhlis, S.E., M.Si

The crumb rubber industry, processing natural rubber, is marked by few new
entrants and high entry barriers due to regulatory constraints and significant
economies of scale, making it an oligopoly with high industry concentration. This
study explores price rigidity in Indonesia’s crumb rubber sector (ISIC 22123) from
Q1 2015 to Q4 2022, focusing on SIR20 and TSR20 grades. Using both qualitative
and quantitative methods, including multiple linear regression (OLS), the study
assesses how raw material and international commodity prices impact pricing.
Findings reveal notable price rigidity, with infrequent price adjustments (4-6 times
annually). This rigidity is shaped by raw material availability, government policies,
and price controls, while increases in raw material and international commodity
prices are positively correlated with crumb rubber prices.

Keyword: Crumb Rubber Industry; Price Rigidity; Variance Coefficient..
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan harga atas barang-barang di Indonesia cenderung mengalami
rigiditas harga yang tinggi. Hal ini terutama tampak pada produk-produk yang
diproduksi oleh industri yang bersifat monopoli dan oligopoli. Realitanya gejala
ini terlihat pula pada berbagai jenis barang kebutuhan yang tingkat harganya
dikendalikan oleh pemerintah (Hasibuan, 1993).

Harga yang dikendalikan oleh pemerintah dalam sebuah ekonomi dapat
memicu apa yang disebut sebagai “administered price” atau harga yang diatur.
Means (1935) mendefinisikan “administered price” sebagai harga yang tidak
sering berubah karena adanya kekuatan pasar (market power) dan bukan
ditentukan oleh mekanisme pasar bebas .

Harga administratif akan semakin tegar ketika perusahaan-perusahaan
yang bersaing di pasar semakin besar, dan adanya peralihan struktur pasar yang
awalnya atomistik ke pasar yang semakin terkonsentrasi (Hasibuan, 1993).
Umumnya, ketegaran harga muncul di industri dengan konsentrasi tinggi.
Meskipun begitu, menurut pandangan Adelman, Hoover, dan beberapa ahli
ekonomi lainnya, ketegaran harga nyata dapat terjadi di semua industri yang
berupaya maksimalkan laba (Teguh, 2010).

Industri karet remah (crumb rubber) dikarakteristikkan sebagai industri

pengolahan karet alam dengan kuantitas produsen dan masuknya pemain baru



relatif sedikit. Industri ini pun termasuk dalam golongan oligopoli sebab
tingginya tingkat konsentrasi industri yang dimiliki (Sembiring et al., 2021).
Struktur pasar oligopoli ini memunculkan beberapa perilaku yang dilakukan
oleh para pelaku industri. Perilaku-perilaku tersebut meliputi strategi harga,

strategi produk, dan strategi promosi (Apriani ef al., 2024).

Tabel 1.1 Total Produsen Industri Karet Remah (Crumb Rubber) di
Indonesia Tahun 2015-2022

Tahun Perusahaan Crumb Rubber (Unit)
2015 172
2016 171
2017 152
2018 168
2019 130
2020 130
2021 130
2022 107

Sumber: Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (GAPKINDO), 2022.

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah perusahaan
crumb rubber secara drastis hingga tahun 2022, mencerminkan
berkurangnya pendatang baru dalam industri ini. Penurunan tersebut dilatar
belakangi karena adanya aturan pembukaan pabrik karet di Indonesia
seyogyanya dibatasi secara ketat oleh pemerintah sebagaimana telah

diregulasikan dalam “Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2010”. Peraturan



itu menjabarkan bahwa setiap pemain baru yang ingin membuka pabrik
pengolahan karet perlu membuktikan ketersediaan bahan baku karet alam
di wilayah di mana pabrik tersebut akan dibangun. Regulasi tersebut tentu
menjadi pemberat untuk menjalankan bisnis di sektor karet, sehingga
berdampak memicu penurunan produsen. Selain itu, sektor crumb rubber
juga dicirikan sebagai industri karet yang mensyaratkan economic scale
usaha yang besar agar produsen mampu bertahan atau berkelanjutan dan
merealisasikan keuntungan nilai absolut yang ditargetkan.

Meskipun dihadapkan pada tantangan barrier to entry melalui
regulasi dan persyaratan skala ekonomi yang besar, industri karet remah
atau crumb rubber tetap menjadi sektor strategis bagi perekonomian
Indonesia. Dikarenakan sektor ini termasuk salah satu sektor agroindustri
pengolahan tanamam karet yang potensial bagi Indonesia. Industri ini
terbilang penting sebab kontribusinya sebagai komoditi ekspor

penyumbang devisa negara sub sektor perkebunan.
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Sumber: Kementerian Perdagangan (2023), data olahan.

Gambar 1.1 Komponen Ekspor Karet dan Produk Karet Indonesia
Tahun 2015 - 2022 (Persen)

Dari Gambar 1.1 diketahui bahwa sepanjang periode 2015 hingga
2022, komoditi karet olahan crumb rubber memiliki peranan terbesar dalam
perdagangan luar negeri yakni dengan rara-rata pangsa pasar ekspor sebesar
65,80 persen. Karet alam (lateks) berkontribusi sebesar 0,17 persen.
Sementara, produk karet seperti ban, barang karet untuk keperluan industri
dan automotive, barang karet untuk umum, dan lain-lain, rata-rata hanya
memiliki pangsa sebesar 34 persen terhadap ekspor komoditi rubber dan
produk karet Indonesia sepanjang periode pengamatan delapan tahun
terakhir.

Sebagai komoditi ekspor, beragam faktor dapat berpengaruh
terhadap pembentukan harga komoditi karet hasil industri karet remah

(crumb rubber). Untuk mengetahuinya, perlu diteliti mengenai rantai



kegiatan ekonomi pada komoditi tersebut. Menurut Mukhlis (2004)
disebutkan bahwa terdapat tiga kegiatan inti dalam rangkaian ekonomi,
yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketidakseimbangan (distorsi)
yang muncul dalam setiap kegiatan ini akan mempengaruhi proses
pembentukan harga. Contohnya apabila saat harga komoditi karet alam
mengalami kenaikan yang disebabkan oleh kenaikan biaya transportasi
untuk membeli bahan baku yang disebabkan oleh kurangnya ketersediaan
pasokan lateks di daerah di mana industri karet remah (crumb rubber)
berada, sehingga harus membeli bahan baku karet dari daerah lain. Dengan
demikian terlihat bahwa ada distorsi di sisi distribusi berupa naiknya biaya
transportasi, contoh lainnya seperti harga karet yang menurun akibat
kelebihan pasokan di pasar dunia. Keadaan seperti ini akan membutuhkan
peran pemerintah untuk menjaga kestabilan perekonomian guna menjaga
kepentingan produsen dan konsumen.

Beragam instrumen kebijakan dikeluarkan Pemerintah Indonesia
sebagai upaya meningkatkan harga karet alam. Andil pemerintah kerap
tidak secara langsung terhadap harga. Dalam industri karet remah (crumb
rubber), salah di antara jenis intervensi pemerintah tersebut yakni
pembatasan ekspor. Sejalan dengan itu, kebijakan kuota ekpor tidak terlepas
dari adanya pembatasan produksi karet. Konsekuensinya, hanya perusahaan
yang mendapat izin produksi karet akan dapat menentukan harga jual,

sehingga mekanisme pasar demand dan supply tidak lagi menjadi penentu



harga. Penentuan harga yang tidak sejalan dengan mekanisme pasar
seringkali bersifat kaku.

Perilaku  ketegaran harga memiliki berbagai  implikasi
makroekonomi, termasuk meningkatkan laju kenaikan harga produk-
produk (inflasi), terutama inflasi yang disebabkan peningkatan biaya
produksi (cost push inflation). Rigiditas harga juga berdampak pada
kesempatan kerja dan iklim investasi (Hasibuan, 1993). Perilaku ini
menyebabkan timbulnya “welfare loss”, yaitu masyarakat yakni sebagai
konsumen. kehilangan separuh kemakmuran atau kesejahteraan yang
dimiliki.

Sejumlah persoalan berefek terhadap kondisi perekonomian baik
secara makro maupun mikro, menyebabkan perlu diamati mengenai
ketegaran harga. industri karet remah (crumb rubber) memiliki probabilitas
yang terbilang besar terjadi ketegaran harga karena industri ini hanya terdiri
dari beberapa perusahaan besar. Selain itu, industri ini berlaku sistem kartel
sebab negara-negara penghasil terbesar komoditi karet yaitu Thailand,
Indonesia, dan Malaysia melakukan kesepakatan dalam rangka
meningkatkan nilai harga karet di pasar global melalui Kebijakan
International Tripartite Rubber Council (ITRC) (Arum, 2020). Perjanjian
antar negara tersebut ditambah adanya dominasi sejumlah produsen
menciptakan kemampuan mereka menerapkan price setting. Harga
ditetapkan tentunya merupakan harga yang dapat memberikan mereka

margin keuntungan yang maksimal. Berdasarkan karakteristik dan



penjabaran ini penulis tertarik untuk menyelidiki apakah ketegaran harga

terjadi pada industri karet remah (crumb rubber).

1.2. Rumusan Masalah

Perihal pokok persoalan atau bahasan utama dalam riset ini yaitu mengenai
bagaimana ketegaran harga terjadi pada komoditi karet remah (crumb

rubber) di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai penjabaran rumusan masalah, penelitian ini disusun bertujuan guna
mengidentifikasi apakah terjadi ketegaran harga pada komoditi karet remah

(crumb rubber) di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Dari perspektif penulis, riset ini diperharapkam mampu memiliki andil
kontribusi ilmiah untuk memahami penerapan teori ekonomi industri
terkhusus analisis ketegaran harga pada industri karet remah (crumb rubber)
di Indonesia dan faktor-faktor yang berperan dalam memengaruhi fenomena
tersebut. Hal ini akan memperkaya literatur akademik dan menyediakan

dasar untuk riset lebih lanjut di masa mendatang.



1.4.2. Manfaat Praktis

Penulisan penelitian berikut mampu menjadi sarana yang memiliki
kebermanfaatan  bagi penulis sebagai proses belajar dalam
mengimplementasikan dan memperkuat kemampuan analitis terhadap
masalah yang saat ini tengah terjadi dalam sektor industri. Melalui
penelitian ini pula, penulis berusaha menyajikan perspektif yang lebih

komprehensif tentang komoditi crumb rubber di Indonesia.
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